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ABSTRAK

Observasi di kelas X-11 SMA Negeri 9 Semarang menunjukkan adanya kendala dalam
pembelajaran PJOK, terutama rendahnya minat siswa akibat kurangnya pemahaman terhadap teknik
dasar permainan bola voli, khususnya passing bawah. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi
peningkatan keterampilan passing bawah melalui penerapan metode bermain. Metode penelitian yang
digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan subjek penelitian sebanyak 36 siswa kelas
X-11. Kegiatan penelitian terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi.
Pengumpulan data dilakukan melalui instrumen penilaian hasil belajar dalam modul ajar, kuesioner,
dan observasi, dengan analisis data menggunakan deskripsi persentase. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa metode bermain efektif dalam meningkatkan minat dan hasil belajar passing bawah bola voli.
Persentase ketuntasan kriteria pada siklus I mencapai 83,3%, meningkat menjadi 97% pada siklus II.
Sementara itu, peningkatan keterampilan passing bawah terlihat dari persentase siswa yang mencapai
KKTP (nilai = 70), yaitu 69,4% pada siklus I dan meningkat menjadi 80,6% pada siklus II.
Kesimpulannya, metode bermain terbukti menjadi pendekatan yang efektif dalam meningkatkan minat
dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran bola voli.

Kata kunci: Minat belajar, hasil belajar, passing bawah, metode bermain.

ABSTRACT

Observation in class X-11 SMA Negeri 9 Semarang shows that there are obstacles in learning
PJOK, especially the low interest of students due to a lack of understanding of the basic techniques of
volleyball games, especially lower passing. This study aims to identify the improvement of lower passing
skills through the application of the playing method. The research method used is Classroom Action
Research (PTK) with the subject of the research as many as 36 students of class X-11. The research
activities consisted of planning, implementation, observation, and reflection. Data collection was carried
out through learning outcomes assessment instruments in teaching modules, questionnaires, and
observations, with data analysis using percentage descriptions. The results of the study show that the
play method is effective in increasing the interest and results of learning volleyball lower passing. The
percentage of completeness criteria in cycle I reached 83.3%, increasing to 97% in cycle II. Meanwhile,
the increase in lower passing skills can be seen from the percentage of students who achieved KKTP
(score = 70), which was 69.4% in cycle I and increased to 80.6% in cycle II. In conclusion, the playing
method proved to be an effective approach in increasing students' interest and learning outcomes in
volleyball learning.

Keywords: Learning interest, learning outcomes, lower passing, playing method.
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PENDAHULUAN

Pendidikan memiliki peran fundamental dalam membentuk peradaban dan kemajuan
suatu bangsa. Dalam konteks global yang terus berkembang, pendidikan menjadi fondasi
utama dalam mempersiapkan generasi penerus untuk menghadapi tantangan dan
memanfaatkan peluang di masa depan. Proses belajar mengajar, sebagai inti dari pendidikan,
merupakan interaksi yang terencana antara pendidik dan peserta didik dalam mencapai
tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan (Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional). Interaksi ini tidak hanya terbatas pada
transfer pengetahuan, tetapi juga mencakup pengembangan keterampilan dan pembentukan
karakter. Pendidikan adalah inisiatif mendasar dan terencana yang bertujuan menciptakan
suasana untuk proses belajar dan belajar, memungkinkan siswa untuk secara aktif
mengembangkan kemungkinan diri mereka sendiri untuk memiliki kekuatan mental agama,
kepribadian, kecerdasan, moral, ilmu kehidupan, pengetahuan umum dan keterampilan yang
diperlukan bagi masyarakat di bawah hukum. (Nurhasan Ishak, 2024). Pengembangan
holistik ini bertujuan untuk menciptakan individu yang tidak hanya cerdas secara intelektual,
tetapi juga memiliki kecerdasan emosional dan keterampilan fisik yang memadai. Pendidikan
jasmani merupakan komponen penting bagi manusia karena dalam pendidikan jasmani
berbagai pembelajaran dipelajari, termasuk pengetahuan, sikap, dan gerak (Rifqi Aidiansyah
et al., 2021). Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) memiliki kedudukan yang
sama pentingnya dengan mata pelajaran lain dalam kurikulum, karena berkontribusi pada
pembentukan sumber daya manusia yang sehat secara fisik dan mental, serta memiliki nilai-
nilai karakter yang kuat (Cholifah & Nugroho, 2020). PJOK bukan hanya sekadar
meningkatkan kebugaran jasmani, tetapi juga menanamkan nilai-nilai disiplin, kerjasama,
sportivitas, dan tanggung jawab yang esensial bagi perkembangan individu dan masyarakat
(Kirk, 2017). Nilai-nilai ini menjadi landasan penting dalam membangun masyarakat yang
harmonis dan produktif.

Pendidikan jasmani yang bertujuan untuk membantu siswa mengembangkan
keterampilan gerak, pengetahuan, atletik, pola hidup sehat, dan karakter yang berbudi luhur.
Pendidikan jasmani dan olahraga merupakan satu kesatuan bagian dari pendidikan yang
dapat memberikan kontribusi yang berharga bagi pertumbuhan, perkembangan dan
perkembangan yang seutuhnya (Astuti & Kumar, 2019). Sedangkan menurut (Abdurrochim et
al., 2016) juga menyatakan bahwa Pendidikan jasmani, olahraga, dan kesehatan adalah cara
untuk mendorong pertumbuhan dan perkembangan fisik dan mental, keterampilan motorik,
pengetahuan dan penalaran, serta penghayatan nilai-nilai (sikap, mental, emosional,
sportivitas, spiritual, sosial). Semua ini bertujuan untuk mendorong pertumbuhan dan
perkembangan keseimbangan antara fisik dan mental. Pendidikan jasmani merupakan salah
satu aktivitas olahraga dan kesehatan yang diajarkan dan memiliki peranan sangat penting
memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat langsung dalam berbagai pengalaman
belajar melalui aktivitas jasmani, olahraga harus dilakukan secara sistimatis, diarahkan untuk
membina pertumbuhan fisik dan pengembangan psikis yang lebih baik.

Di dalam sebuah proses pembelajaran khususnya pada pendidikan jasmani dan
kesehatan menurut (Gentana et al., 2018) seorang guru diharapkan untuk mampu
mengajarkan berbagai keterampilan gerak dasar, tehnik dan strategi permainan olahraga,
internalisasi nilai-nilai (sportivitas, jujur, kerjasama, disiplin, dan bertanggung jawab) dan
pembiasaan pola hidup sehat, yang dalam pelaksanaannya bukan melalui pengajaran
konvensional didalam kelas yang bersifat teoritis, namun melibatkan unsur fisik, mental
intelektual, emosi dan sosial, sikap murid terhadap nilai-nilai biasanya sangat dipengaruhi
oleh persepsinya tentang tingkah laku gurunya sebagai pendidik. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa pendidikan jasmani adalah salah satu cara untuk mendorong
pertumbuhan dan perkembangan fisik dan psikis, serta keterampilan motorik, pengetahuan
dan penalaran, serta penghayatan nilai-nilai sikap, mental, sportivitas, spiritual, sosial, dan
pola hidup sehat.

Belajar adalah proses yang dilakukan oleh setiap orang selama proses pendidikan untuk
memperolah perubahan tingkah laku dalam bentuk pengetahuan, ketrampilan, dan sikap
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sebagai bukti dari hasil belajar. Belajar adalah upaya untuk merubah dan memperbaiki sesuatu
dengan menghasilkan pengalaman dari masa lalu. Hasil belajar adalah pencapaian akademik
yang berhasil yang dicapai siswa melalui tugas dan ujian, serta keaktifan bertanya dan
menjawab pertanyaan yang mendukung hasil belajar (Agustin et al., 2020). Dikalangan
akademik sering berpikir bahwa keberhasilan akademik tidak ditentukan oleh nilai yang
diraport atau ijazah siswa. Sebaliknya, keberhasilan dalam bidang kognitif dapat diukur
melalui hasil belajar siswa. Pada dasarnya, hasil belajar adalah perubahan dalam berbagai
tingkah laku kearah yang lebih baik untuk seseorang sebagai akibat dari proses belajar.

Perubahan tersebut dapat berupa pengetahuan, pemahaman, keterampilan, dan sikap,
yang biasanya dikomunikasikan dalam bentuk angka atau lambang dengan kriteria yang telah
ditentukan (Irawati et al., 2021). Hal ini sesuai dengan tujuan pendidikan nasional dalam
Undang-undang Republik Indonesia No 20 tahun 2003, tentang Pendidikan Nasional
(Undang-undang Sisdiknas) yang mengemukakan bahwa Pendidikan Nasional bertujuan
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bartakwa
terhadap Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggungjawab dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa.

Pada proses pembelajaran pendidikan jasmani guru memiliki kewajiban untuk
meningkatkan kemampuan hasil belajar dari siswa yang diajar salah satunya dalam aspek
psikomotor dan salah satu cara yang digunakan adalah menggunakan pendekatan TaRL
(Teaching at the Right Level) untuk meningkatan hasil belajar siswa. TaRL adalah salah satu
pendekatan pembelajaran yang bisa digunakan oleh guru yaitu dengan mengorientasikan
siswa untuk melaksanakan pembelajaran sesuai dengan tingkatan kemampuan siswa yang
terdiri dari tingkat kemampuan rendah, sedang, dan tinggi bukan berdasarkan tingkatan kelas
maupun usia (Saputra & Taman Siswa Bima, 2022). Menurut (Fitriani, 2022), TaRL adalah
metode pembelajaran yang didasarkan pada kemampuan siswa daripada tingkat kelas.
Pendekatan ini cocok untuk menjadi alternatif solusi untuk masalah kesenjangan pemahaman
yang masih menjadi masalah di kelas. Diharapkan bahwa TaRL dapat menjadi solusi untuk
masalah kesenjangan pemahaman yang selama ini terjadi di kelas. Dengan
pengimplementasian pendekatan TaRL, guru harus melaksanakan asesmen awal sebagai tes
diagnostik siswa untuk mengetahui karakteristik, kebutuhan, dan potensi siswa sehingga guru
mengetahui kemampuan dan perkembangan awal siswa (Suharyani et al., 2023). Selain terkait
dengan proses pembelajarannya, hasil belajar siswa juga ditentukan oleh evaluasi
pembelajaran sesuai dengan fase atau levelnya. Siswa yang gagal mencapai tujuan mereka di
fase tersebut akan mendapatkan pendampingan dari guru untuk memperbaikinya (Dewi
Cahyono et al., 2022).

Keberhasilan proses ini secara langsung berkontribusi pada pengembangan potensi
peserta didik secara holistik, mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik.
Pengembangan holistik ini bertujuan untuk menciptakan individu yang tidak hanya cerdas
secara intelektual, tetapi juga memiliki kecerdasan emosional dan keterampilan fisik yang
memadai. Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) memiliki kedudukan yang
sama pentingnya dengan mata pelajaran lain dalam kurikulum, karena berkontribusi pada
pembentukan sumber daya manusia yang sehat secara fisik dan mental, serta memiliki nilai-
nilai karakter yang kuat (Cholifah & Nugroho, 2020). PJOK bukan hanya sekadar
meningkatkan kebugaran jasmani, tetapi juga menanamkan nilai-nilai disiplin, kerjasama,
sportivitas, dan tanggung jawab yang esensial bagi perkembangan individu dan masyarakat
(Kirk, 2017). Nilai-nilai ini menjadi landasan penting dalam membangun masyarakat yang
harmonis dan produktif.

Meskipun demikian, realitas mutu pendidikan di Indonesia, termasuk dalam bidang
PJOK, masih menjadi perhatian serius. Isu mutu pendidikan menjadi sorotan utama dalam
upaya peningkatan kualitas sumber daya manusia di Indonesia. Berbagai studi dan laporan
menunjukkan bahwa capaian mutu pendidikan Indonesia belum optimal jika dibandingkan
dengan negara-negara lain dalam berbagai asesmen internasional (OECD, 2019). Hasil studi
PISA (Programme for International Student Assessment) secara konsisten menempatkan
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Indonesia pada peringkat yang relatif rendah dalam hal literasi membaca, matematika, dan
sains. Permasalahan ini juga tercermin dalam konteks pembelajaran PJOK di tingkat sekolah,
di mana seringkali ditemukan rendahnya minat siswa terhadap materi pembelajaran,
kurangnya pemahaman terhadap konsep dan keterampilan dasar, serta hasil belajar yang
belum memuaskan (Pratama & Hidayat, 2021). Kondisi ini mengindikasikan adanya
kesenjangan antara harapan dan kenyataan dalam pencapaian tujuan pembelajaran PJOK.

Upaya peningkatan mutu pendidikan telah menjadi agenda nasional, dengan berbagai
kebijakan dan program yang diimplementasikan, termasuk peningkatan kompetensi guru
melalui pelatihan dan pengembangan profesional, serta inovasi dalam metode dan model
pembelajaran (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2020). Pemerintah dan berbagai
pihak terkait telah menginvestasikan sumber daya yang signifikan untuk meningkatkan mutu
pendidikan melalui berbagai inisiatif. Hal ini selaras dengan pandangan bahwa mutu
pendidikan yang baik akan menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas dan mampu
bersaing di era global (UNESCO, 2015). Namun, tantangan dalam implementasi dan
efektivitas berbagai upaya tersebut masih perlu dievaluasi lebih lanjut. Evaluasi yang
komprehensif dan berkelanjutan diperlukan untuk memastikan bahwa setiap upaya yang
dilakukan memberikan dampak yang optimal terhadap peningkatan mutu pendidikan di
Indonesia. Peningkatan mutu pendidikan memerlukan pendekatan holistik yang melibatkan
semua pemangku kepentingan, termasuk guru, siswa, orang tua, dan masyarakat (Fullan,
2016).

Mutu pendidikan merupakan konsep yang kompleks dan multidimensional. Fadhli
(2017) mendefinisikannya sebagai mutu lulusan dan pelayanan yang mampu memuaskan
pihak-pihak yang berkepentingan dalam dunia pendidikan. Dalam konteks ini, mutu siswa
memegang peranan sentral karena merekalah fokus utama dari keseluruhan proses belajar
mengajar. Kualitas siswa yang baik tercermin dari pencapaian hasil belajar yang optimal, baik
dalam aspek kognitif (pengetahuan), afektif (sikap), maupun psikomotorik (keterampilan),
serta kemampuan mereka untuk melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi dan
memiliki kepribadian yang baik. Pencapaian hasil belajar yang optimal merupakan indikator
penting dari mutu pendidikan, dan hal ini dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik dari dalam
diri siswa maupun dari lingkungan belajarnya. Selain itu, mutu pendidikan juga mencakup
proses pembelajaran yang efektif dan efisien, kurikulum yang relevan, serta sarana dan
prasarana yang memadai (Tjiptono, 2016). Dengan demikian, mutu pendidikan tidak hanya
berfokus pada hasil akhir, tetapi juga pada keseluruhan proses dan input yang terlibat dalam
pendidikan.

Keberhasilan siswa dalam proses belajar sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor.
Slameto (dalam Syafi’i et al., 2018) mengklasifikasikan faktor-faktor tersebut menjadi dua
kategori utama, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal meliputi aspek-
aspek yang berasal dari dalam diri siswa, seperti motivasi, minat, bakat, kondisi fisik, dan
kondisi psikologis. Sementara itu, faktor eksternal mencakup elemen-elemen di luar diri siswa,
seperti lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, kualitas pengajaran guru, sarana dan
prasarana, serta metode pembelajaran yang digunakan.

Dalam konteks proses belajar mengajar, guru memiliki peran yang sangat krusial. Guru
tidak hanya bertugas menyampaikan materi pelajaran, tetapi juga bertanggung jawab untuk
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan menarik bagi siswa. Brookhart (2017)
menekankan bahwa umpan balik yang efektif berfokus pada deskripsi pekerjaan atau proses
belajar siswa, bukan pada karakteristik pribadi atau kemampuan mereka. Oleh karena itu,
seorang guru dituntut untuk memiliki kompetensi yang memadai dalam merancang dan
mengimplementasikan pembelajaran yang efektif dan inovatif, dengan mempertimbangkan
hakikat dan kemampuan individu siswa.

Inovasi dalam model dan metode pembelajaran menjadi salah satu kunci untuk
meningkatkan mutu pendidikan. Upaya pembaruan pendidikan, seperti yang telah dilakukan
melalui berbagai seminar, lokakarya, dan pelatihan, bertujuan untuk membekali guru dengan
pengetahuan dan keterampilan terbaru dalam memantapkan materi pelajaran dan
menerapkan metode pembelajaran yang lebih efektif. Dalam konteks Pendidikan Jasmani,
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Olahraga dan Kesehatan (PJOK), pemilihan metode pembelajaran yang tepat, seperti metode
bermain, diharapkan dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa dalam proses
belajar, terutama dalam penguasaan keterampilan dasar seperti passing bawah dalam
permainan bola voli. Sallis (dalam Satrio Wicaksono Sudarman, 2016) menekankan bahwa
kualitas merupakan bagian penting dari agenda setiap organisasi pendidikan, dan
peningkatan kualitas adalah tugas yang paling mendasar yang dihadapi oleh institusi
pendidikan mana pun.

Observasi di SMA N 9 Semarang kelas X-11 menunjukkan beberapa masalah dalam
pembelajaran PJOK. Siswa kurang berminat mengikuti pembelajaran karena belum
memahami teknik dasar permainan bola voli, khususnya passing bawah. Data nilai
menunjukkan bahwa hanya 33% siswa mencapai KKTP (nilai > 70) dengan rata-rata nilai
prestasi siswa hanya 50. Selama pembelajaran, siswa cenderung pasif. Selain itu, guru
menghadapi kendala berupa kurangnya variasi pembelajaran dan keterbatasan media
pembelajaran seperti jumlah bola voli. Hal ini berdampak pada minat dan hasil belajar siswa.

Untuk mengatasi masalah rendahnya mutu pendidikan, khususnya dalam PJOK,
berbagai cara dapat dilakukan, termasuk meningkatkan model, metode, strategi, dan kualitas
guru. Salah satu metode yang dianggap cocok untuk pembelajaran permainan bola voli,
khususnya teknik dasar, adalah metode bermain. Metode bermain diharapkan dapat memacu
dan mengikat perhatian siswa selama pembelajaran berlangsung.

Tujuan dari upaya pemecahan masalah ini adalah untuk meningkatkan mutu
pendidikan, khususnya dalam bidang Pendidikan Jasmani, Olahraga dan Kesehatan. Secara
spesifik, tujuan yang ingin dicapai adalah meningkatkan minat dan pemahaman siswa kelas
X-11 SMA N 9 Semarang terhadap teknik dasar passing bawah dalam permainan bola voli,
serta meningkatkan hasil belajar siswa sehingga sebagian besar siswa dapat mencapai Kriteria
Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) yang telah ditetapkan.

METODE PELAKSANAAN

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK), sebuah pendekatan
riset yang bersifat reflektif dan kolaboratif. Esensi dari PTK adalah upaya sistematis untuk
mengidentifikasi permasalahan pembelajaran yang terjadi di kelas, merencanakan tindakan
perbaikan, mengimplementasikannya secara terukur, mengamati dampaknya secara seksama,
dan merefleksikan seluruh proses tersebut untuk peningkatan kualitas pembelajaran yang
berkelanjutan. Sifat kolaboratif dalam PTK menekankan pentingnya keterlibatan berbagai
pihak, terutama guru sebagai praktisi utama, dalam setiap tahapan penelitian. Subjek penelitian
yang menjadi fokus dalam kajian ini adalah siswa kelas X-11 SMA Negeri 9 Semarang, yang
berjumlah total 36 siswa. Pemilihan kelas ini didasarkan pada identifikasi awal adanya potensi
peningkatan dalam aspek yang diteliti. Sumber data dalam penelitian ini terbagi menjadi dua
kategori utama data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh secara langsung dari
subjek penelitian, yaitu para siswa kelas X-11 SMA Negeri 9 Semarang. Metode pengumpulan
data primer meliputi observasi mendalam terhadap proses pembelajaran di kelas, penyebaran
angket untuk mengukur minat belajar siswa terhadap materi yang diajarkan, serta pelaksanaan
tes keterampilan passing bawah bola voli untuk mengukur kemampuan praktik siswa. Di Sisi
lain, data sekunder dalam penelitian ini berupa data perolehan nilai siswa dalam mata pelajaran
Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan (PJOK) yang telah terdokumentasi oleh guru
PJOK sebelum implementasi tindakan penelitian. Data sekunder ini berfungsi sebagai baseline
atau acuan awal untuk mengukur perubahan dan perkembangan keterampilan siswa setelah
diterapkannya intervensi tindakan. Prosedur penelitian ini dirancang dalam kerangka siklus
yang berulang, meliputi empat tahapan utama: perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan
refleksi. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus yang bertujuan untuk memberikan
kesempatan iterasi dan penyempurnaan tindakan berdasarkan hasil observasi dan refleksi pada
siklus sebelumnya.
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Pengumpulan data dilakukan melalui berbagai instrumen, yaitu lembar observasi untuk
mencatat dinamika proses pembelajaran, kuesioner atau angket untuk mengukur perubahan
minat belajar siswa, dan tes praktik keterampilan passing bawah bola voli untuk mengukur
peningkatan kemampuan motorik siswa. Data yang terkumpul kemudian dianalisis
menggunakan pendekatan kuantitatif, yang melibatkan analisis statistik deskriptif dan
inferensial untuk mengidentifikasi pola dan signifikansi perubahan, serta pendekatan kualitatif,
yang melibatkan interpretasi mendalam terhadap data observasi dan jawaban angket untuk
memahami perspektif dan pengalaman siswa. Dalam pelaksanaan penelitian ini,gumong atau
kolaborator, yang memberikan dukungan, masukan, dan perspektif ahli dalam setiap tahapan
penelitian, memastikan objektivitas dan validitas temuan penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas dan terstruktur mengenai dampak
penerapan metode bermain terhadap minat dan hasil belajar siswa, berikut ini disajikan Tabel
Hasil Angket Penelitian. Tabel ini merangkum data kuantitatif dari hasil angket minat belajar
siswa serta hasil belajar keterampilan passing bawah pada Siklus I dan Siklus II. Melalui tabel
ini, pembaca dapat dengan mudah melihat perbandingan peningkatan minat dan hasil belajar
siswa setelah intervensi metode bermain diterapkan. Data yang tersaji meliputi persentase
siswa dalam berbagai kategori minat belajar (tinggi, sedang, cukup, dan rendah) serta
persentase ketuntasan hasil belajar siswa pada kedua siklus.

Tabel 1. Hasil Angket Penelitian

Keterangan Siklus I (%) Siklus 1T (%)
Minat Belajar

Kriteria Tinggi (80-100) 58,3 69,4
Kriteria Sedang (70-79) 25 27,8
Kriteria Cukup (60-69) 13,9 2.8

Kriteria Rendah (50-59) 2,8 0

Kriteria Sangat Rendah (0-49) 0 0

Hasil Belajar

Tuntas 69,4 80,6

Belum Tuntas 30,6 19,4

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan minat dan hasil belajar siswa
setelah diterapkannya metode bermain. Pada siklus I, persentase siswa yang mencapai KKTP
pada keterampilan passing bawah adalah 69,4%, dan meningkat menjadi 80,6% pada siklus
II. Minat belajar siswa juga mengalami peningkatan, yang ditunjukkan dengan meningkatnya
persentase siswa yang berada pada kategori minat tinggi, dari 83,3% pada siklus I menjadi
97% pada siklus II.

Tabel 2. Ketuntasan minat dan hasil belajar setiap siklus

NO Tahap Penelitian Presentasi Ketuntasan

Minat Belajar Hasil Belajar
2. Siklus1 83.3% 69.4%
3. SiklusII 97% 80.6%

Peningkatan ini terjadi disebabkan oleh kemampuan metode bermain dalam
menciptakan suasana pembelajaran yang lebih kondusif dan menyenangkan, sehingga mampu
memantik motivasi siswa untuk berpartisipasi secara aktif. Keterlibatan aktif ini diyakini tidak
hanya memperkuat pemahaman konseptual, tetapi juga menumbuhkan berfikir kritis dalam
proses belajar, yang pada akhirnya berkontribusi positif terhadap peningkatan hasil belajar
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dan minat belajar siswa secara keseluruhan. Hal ini sejalan dengan masukan dari kolaborator
(gumong) yang menekankan perlunya inovasi lebih lanjut dalam variasi metode pembelajaran
bola voli terutama passing bawah agar dapat lebih optimal menarik perhatian siswa sekaligus
memperkuat pemahaman teknik dasar. Berdasarkan evaluasi dan masukan tersebut, siklus 2
dirancang dengan penyesuaian pada penekanan pada penggunaan permainan untuk
meningkatkan partisipasi aktif dan pemahaman konsep passing bawah, yang diharapkan
dapat berdampak positif pada minat dan hasil belajar siswa secara keseluruhan.

Lebih lanjut, Peningkatan minat belajar siswa dari siklus I ke siklus IT dalam penelitian
ini sejalan dengan penelitian Atsani (2020), yang menyatakan bahwa metode bermain relevan,
efektif, dan cocok untuk diterapkan dalam pembelajaran, serta dapat meningkatkan motivasi
siswa. Penelitian lain juga menunjukkan bahwa metode bermain dapat mengurangi kebosanan
siswa dan meningkatkan antusiasme dalam belajar (Atsani, 2020). Peningkatan hasil belajar
passing bawah bola voli setelah penerapan metode bermain juga didukung oleh penelitian
terdahulu. Penelitian Rithaudin & Hartati (2016) menekankan pentingnya pemahaman teknik
dasar dalam permainan bola voli, yang dapat dicapai melalui metode pembelajaran yang
efektif. Metode bermain membantu siswa untuk lebih memahami dan menguasai teknik
passing bawah dengan cara yang menyenangkan dan tidak monoton.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini konsisten dengan temuan-temuan dari
penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa metode bermain memiliki dampak positif
terhadap minat dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran bola voli. Penerapan metode
bermain menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan, meningkatkan motivasi siswa,
dan membantu mereka untuk lebih efektif dalam menguasai keterampilan passing bawah.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan minat dan hasil belajar siswa
setelah diterapkannya metode bermain. Pada siklus I, persentase siswa yang mencapai KKTP
pada keterampilan passing bawah adalah 69,4%, dan meningkat menjadi 80,6% pada siklus
II. Minat belajar siswa juga mengalami peningkatan, yang ditunjukkan dengan meningkatnya
persentase siswa yang berada pada kategori minat tinggi, dari 83,3% pada siklus I menjadi
97% pada siklus II. Peningkatan ini terjadi karena disebabkan oleh kemampuan metode
bermain dalam menciptakan suasana pembelajaran yang lebih kondusif dan menyenangkan,
sehingga mampu memantik motivasi siswa untuk berpartisipasi secara aktif. Lebih lanjut,
metode bermain memberikan peluang yang lebih luas bagi siswa untuk terlibat secara
langsung dalam proses pembelajaran. Keterlibatan aktif ini diyakini tidak hanya memperkuat
pemahaman konseptual, tetapi juga menumbuhkan berfikir kritis dalam proses belajar, yang
pada akhirnya berkontribusi positif terhadap peningkatan hasil belajar dan minat belajar
siswa secara keseluruhan. Hal ini sejalan dengan masukan dari kolaborator (gumong) yang
menekankan perlunya inovasi lebih lanjut dalam variasi metode pembelajaran bola voli
terutama passing bawah agar dapat lebih optimal menarik perhatian siswa sekaligus
memperkuat pemahaman teknik dasar. Berdasarkan evaluasi dan masukan tersebut, siklus 2
dirancang dengan penyesuaian pada penekanan pada penggunaan permainan untuk
meningkatkan partisipasi aktif dan pemahaman konsep passing bawah, yang diharapkan
dapat berdampak positif pada minat dan hasil belajar siswa secara keseluruhan.
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